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"Kesuksesan bukanlah hal yang final; kegagalan bukanlah hal yang fatal: Yang 
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QS. Al-Insyirah: 5-6), 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar 

lokomotor siswa sekolah dasar kelas atas. Latar belakang penelitian ini adalah 

dominasi permainan modern berbasis gawai dan rendahnya aktivitas fisik siswa, 

serta minat yang menurun terhadap permainan tradisional. Siswa sekolah dasar 

harus diajarkan keterampilan gerak lokomotor, seperti berlari, melompat, dan 

daya tahan gerak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. metode eksperimen, 

dan desain pretest-posttest control group yang dirancang dengan baik. Ada 30 

siswa kelas atas di SDIT Insan Qur'ani Grogol Kediri pada tahun akademik 

2024/2025 yang menjadi subjek penelitian. Analisis data dilakukan dengan uji 

normalitas, homogenitas, paired t-test, dan uji t-test independen sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah kelompok eksperimen diberi 

perlakuan permainan kasti, keterampilan gerak lokomotor mereka meningkat 

secara signifikan. Nilai signifikansi p untuk seluruh instrumen tes adalah 0,05. 

Kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam daya 

tahan kardiovaskular dan daya tahan otot. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa permainan kasti tradisional berguna untuk meningkatkan keterampilan 

gerak dasar lokomotor siswa sekolah dasar kelas atas. Selain itu, permainan ini 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk pembelajaran PJOK yang 

menyenangkan, aktif, dan bermakna. 

Kata Kunci: Gerak lokomotor, permainan tradoisional kasti, pendidikan jasmani, 

siswa sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani adalah salah satu ilmu dasar yang krusial untuk 

penguasaan pengetahuan dalam melatih kemampuan psikomotorik yang 

diajarkan secara resmi di sekolah dasar. Perkembangan fisik, kemampuan 

fisik, dan keterampilan motorik anak-anak ditentukan selama pendidikan 

jasmani di sekolah dasar. Aktivitas fisik juga dikenal sebagai aktivitas gerak 

pada siswa untuk meningkatkan motivasi berolahraga. Pendidikan jasmani 

adalah bagian integral dari kehidupan manusia agar dapat belajar banyak hal 

tentang afektif, kognitif, dan psikomotor dalam mencapai tujuan hidup 

(Gopur et al. 2024). 

Pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan jasmani di sekolah dasar 

tidak terlepas dari bermain, karena siswa sekolah dasar masih memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi dan gemar bermain. Siswa juga tertarik dengan adanya 

permainan saat pembelajaran berlangsung (Sapta et al. 2021). Hal tersebut 

berdampak positif, yakni meningkatkan rasa kebersamaan, percaya diri, dan 

kerjasama antar siswa (Maylani et al. 2025). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah 

dasar berperan penting dalam mengembangkan kebugaran jasmani, 

keterampilan motorik, serta sikap sosial peserta didik. Salah satu aspek utama 

dalam PJOK adalah penguasaan keterampilan gerak dasar, khususnya gerak 

lokomotor seperti berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Gerak 

lokomotor menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan gerak yang lebih 

kompleks serta mendukung aktivitas fisik siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, berbagai hasil observasi dan temuan penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan gerak lokomotor siswa sekolah dasar, khususnya siswa 

kelas atas, masih belum berkembang secara optimal. Penelitian (Rijal et al. 

2025) menyatakan bahwa rendahnya aktivitas fisik menyebabkan 

menurunnya kebugaran jasmani dan kualitas gerak dasar siswa. Hasil 

penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian (Budiman & Dewi, 2022) yang 
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menyatakan bahwa kurangnya variasi metode pembelajaran PJOK 

menyebabkan siswa kurang aktif bergerak secara maksimal. Salah satu faktor 

yang memengaruhi kondisi tersebut adalah pola pembelajaran PJOK yang 

masih cenderung konvensional dan kurang memanfaatkan pendekatan 

bermain. Pendekatan pembelajaran berbasis permainan terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi siswa, motivasi belajar, serta kualitas gerak yang 

dilakukan (Azis et al. 2022).  

Salah satu permainan tradisional yang relevan dengan pembelajaran 

PJOK adalah permainan kasti. Permainan kasti melibatkan aktivitas berlari, 

melompat, melempar, menangkap, serta perubahan arah gerak yang cepat. 

(Rijal et al. 2025) membuktikan bahwa permainan kasti mampu 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. Namun penelitian 

(Febriyanto et al. 2024) menitikberatkan pada aspek kebugaran atau 

keterampilan, seperti memukul bola, tidak spesifik pada peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor siswa kelas atas. 

Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk aktivitas bermain 

yang memiliki nilai edukatif tinggi. Selain berfungsi sebagai sarana 

pelestarian budaya, permainan tradisional juga memiliki unsur aktivitas fisik 

yang dapat melatih gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 

Penelitian (Prabawa et al. 2025) menunjukkan bahwa permainan tradisional 

efektif dalam meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak karena 

melibatkan perpindahan tubuh secara aktif dan berulang.  

Olahraga fisik membutuhkan latihan yang baik dan benar untuk 

menghasilkan kemampuan yang maksimal (Yuliandra et al. 2020). 

Peningkatan kekuatan memungkinkan untuk mulai mampu melakukan 

bermacam-macam kemampuan gerak dasar yang semakin baik, yaitu 

gerakan-gerakan berjalan, berlari, melompat, dan meloncat, berjingkat, 

melempar, menangkap dan memukul. Keterampilan gerak ini harus bisa 

dikuasai oleh siswa agar dalam kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan 

baik dan lancar (Agus & Yuliandra, 2021).  
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Kekuatan yang dimiliki siswa pada pelepasan energi dan kelincahan 

yang tidak ada habisnya, membuat siswa merasa senang dengan aaktivitas 

fisik (Yuliandra et al. 2020). Siswa sekarang sering melakukan aktivitas yang 

kurang mengandung gerak lokomor karena mengalami kesulitan dalam 

berlari dan menghindar yang merupakan elemen penting dalam permainan 

kasti.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SDIT Insan Qur’ani Grogol 

Kediri, ditemukan bahwa keterampilan gerak lokomotor siswa kelas atas 

masih relatif rendah. Siswa cenderung kurang aktif bergerak secara optimal 

dalam pembelajaran PJOK dan lebih tertarik pada aktivitas pasif. Selain itu, 

pemanfaatan permainan tradisional, khususnya kasti dalam pembelajaran 

PJOK masih jarang dilakukan secara terstruktur.  

Sehingga, diperlukan suatu upaya pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan gerak lokomotor siswa secara efektif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Permainan 

tradisional kasti dipandang memiliki potensi besar untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji pengaruh permainan tradisional kasti terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor siswa sekolah dasar kelas atas di SDIT 

Insan Qur’ani Grogol Kediri dengan judul “Peningkatan Keretampilan Gerak 

Lokomotor Siswa SD Kelas Atas Melalui Permainan Tradisional kasti pada 

Siswa SDIT INSAN QUR’ANI Grogol Kediri ”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut 

1. Apakah permainan tradisional kasti berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor siswa kelas atas SDIT Insan Qur’ani 

Grogol Kediri? 

2. Keterampilan gerak lokomotor apa saja yang mengalami peningkatan 

setelah diterapkan permainan tradisional kasti dalam pembelajaran PJOK? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh permainan tradisional kasti terhadap peningkatan 

performa gerak lokomotor siswa kelas atas Sdit Insan Qurani Grogol 

Kediri. 

2. Mengidentifikasi keterampilan gerak lokomotor mana yang paling 

meningkat setelah penerapan permainan kasti. 

3. Memberikan rekomendasi bagi guru pendidikan jasmani dalam 

mengimplementasikan permainan kasti sebagai metode pembelajaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa: Meningkatkan keterampilan gerak lokomotor dan kebugaran 

fisik melalui aktivitas yang menyenangkan. 

2. Bagi Guru: Memberikan wawasan tentang metode pembelajaran yang 

efektif melalui permainan tradisional. 

3. Bagi Sekolah: Mendorong penggunaan permainan tradisional dalam 

kurikulum pendidikan jasmani untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dalam kegiatan fisik. 
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